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Kemunculan pandemi COVID-19 seiring dengan berjalannya waktu terus mengalami peningkatan 
jumlah pasien yang terkonfirmasi. Tingginya kasus tersebut tentunya akan mempengaruhi kondisi 
perawat sebagai tenaga kesehatan. RSUD Dr Ratulangi Tondano sendiri merupakan salah satu rumah 
sakit yang merawat pasien terkonfirmasi di Sulawesi Utara, hal tersebut tak jarang menimbulkan Stres 
saat bekerja hingga tanpa disadari perawat bisa mengalami burnout syndrome. Penelitian ini untuk 
mengetahui hubungan stres kerja dengan burnout syndrome dimasa pandemi COVID-19 pada perawat 
RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain 
penelitian menggunakan cross-sectional design. Lokasi penelitian di RSUD Dr Sam Ratulangi 
Tondano dengan pengambilan data menggunakan purposive sampling n = 40 responden, pengambilan 
data menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil analisis 
mengenai hubungan antara stres kerja dan burnout syndrome didapatkan P = 0,001 dengan nilai 
korelasi = 0,518. Terdapat hubungan antara Stres kerja dengan burnout syndrome di masa pandemi 
COVID-19 dimana semakin tinggi tingkat stres kerja maka akan mempengaruhi kejadian burnout 
syndrome  
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THE RELATION BETWEEN WORK STRESS AND BURNOUT SYNDROME DURING 
THE COVID-19 PANDEMIC IN NURSES  
 
ABSTRACT 
The emergence of the COVID-19 pandemic over time has continued to increase in the number of 
confirmed patients. The high number of cases will certainly affect the condition of nurses as health 
workers. RSUD Dr Ratulangi Tondano itself is one of the hospitals that treat confirmed patients in 
North Sulawesi, this often causes stress at work so that nurses can experience burnout syndrome 
without realizing it. This study was to determine the relationship between work stress and burnout 
syndrome during the COVID-19 pandemic on nurses at the Dr Sam Ratulangi Hospital Tondano. This 
research is a quantitative descriptive study with a cross-sectional design. The research location is at 
Dr Sam Ratulangi Hospital Tondano and data collection using purposive sampling n = 40 
respondents with data collection using a questionnaire. This study uses the Spearman correlation test.  
The results of the analysis of the relationship between work stress and burnout syndrome obtained P = 
0.001 with a correlation value = 0.518. There is a relationship between work stress and burnout 
syndrome during the COVID-19 pandemic, where the higher the level of work stress, the higher the 
burnout syndrome. 
 
Keywords: burnout syndrome; covid-19; nurse; work stress 
 
PENDAHULUAN 
Memasuki tahun 2021 pandemi Coronavirus Disease 2019 yang lebih dikenal dengan 
COVID-19 terus mengalami peningkatan dan menimbulkan dampak terhadap fisik-mental 
tenaga kesehatan yang berperan sebagai garda paling depan penanganan COVID-19. Menurut 
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penelitian yang telah dilakukan oleh Lai et al (2020), para petugas kesehatan rentan untuk 
terkena masalah kejiwaan mulai dari stress ringan hingga stress berat dikarenakan berbagai 
tuntutan dan tekanan yang semakin meningkat saat bekerja. Dengan jumlah kasus pasien 
COVID-19 yang semakin meningkat tentunya mempengaruhi kondisi perawat secara 
emosional, fisik dan juga mental yang pada akhirnya akan membuat perawat mengalami yang 
namanya kelelahan kerja. 
 
WHO (World Health Oranization) ditahun 2021 telah mencatat ada sebanyak 111,419,939 
kasus COVID-19 yang telah dikonfirmasi, termasuk didalamya 2,470,722 kematian yang telah 
dilaporkan. Indonesia menempati peringkat pertama dengan kasus pasien terinfeksi COVID-
19 paling tinggi di Asia tenggara. Tercatat bahwa pasien yang terkonfirmasi positif COVID-19 
berjumlah 1.414.741, 1.237.470 (87, 5% dari terkonfirmasi) berhasil sembuh dan 38.329 (2, 
7% dari terkonfirmasi) meninggal dunia (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 
 
Tingginya beban kerja dapat membuat seseorang menjadi stress. Pada tahun 2017 di Amerika 
tercatat bahwa pekerjaan merupakan salah satu penyebab yang paling banyak membuat 
seseorang menjadi stress yaitu sekitar 76% (American Psychological Association 2018). 
Sebanyak 31, 8% stress kerja juga terjadi di Malaysia, dimana kalangan yang paling banyak 
merasakan stress kerja tersebut adalah tenaga kesehatan perawat (Lua dan Imilia, 2015 dalam 
Hamid et al, 2021). Beberapa penelitian telah dilakukan di berbagai Negara mengenai Burnout 
Syndrome pada perawat. Didapati bahwa sekitar 42% perawat di Inggris mengalam Burnout 
Syndrome 42% perawat di Yunani merasa tidak puas saat bekerja serta rasa untuk berhenti 
bekerja, di Brasil selatan para perawat yang bekerja dirumah sakit besar sebanyak 35, 7% 
mengalami Burnout (Triwijayanti, 2016 dalam Tinambunan  & Tampubolon, 2018). 
 
RSUD Dr. Sam Ratulangi Tondano menjadi salah satu rumah sakit rujukan pasien yang 
terkonfirmasi COVID-19 di kabupaten Minahasa. Sampai saat ini tercatat kasus terkonfirmasi 
positif yang dirawat berjumlah 30 orang dengan jumlah 20 tempat tidur yang disediakan 
rumah sakit. Ada 9 dari 30 perawat yang ditugaskan merawat pasien harus di isolasi karena 
terlibat kontak erat dengan pasien yang terkonfirmasi (Polakitan & Karel, 2020). Adapun 
masalah yang ditemukan oleh peneliti yaitu perawat mengatakan jenuh, bosan, stress selama 
merawat pasien saat pandemi COVID-19. Hal tersebut dikarenakan penggunaan APD terlalu 
lama, beban untuk menjaga diri sediri agar tidak terpapar virus selama bekerja dan tidak 
menjadi membawa virus untuk orang – orang sekitar sehingga menimbulkan gangguan fisik 
berupa lelah, kurang tidur, tidak bersemangat sedangkan gangguan psikologis yang dialami 
yaitu cemas, khawatir, stress, konsentrasi menurun, kurang fokus, hingga membatasi interaksi 
sosial untuk mengurangi penyebaran virus. Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas 
maka perlu untuk diteliti mengenai apakah ada hubungan antara stres kerja dengan burnout 
syndrome dimasa pandemi COVID-19 pada perawat RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano 
 
METODE 
Desain penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan cross-sectional design. Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling 
dengan rumus arikunto (2014) yang mana menjelaskan bahwa 10% - 15% atau 20% - 25% 
dari total populasi, dengan rumus perhitungan (n=25/100 x 158) dengan hasil didapatkan 39,5 
dan dibulatkan benjadi total 40 sampel. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 jenis 
kuesioner yang terdiri dari kuesioner stres kerja dengan hasil yang didapatkan nilai dari R 
tabel : 0,361, Reliabilitas Alpha Cronbach’s kuesioner stres kerja 0,748 nilai dari validitas 
stres kerja dengan nilai tertinggi 0,769, dan kuesioner Burnout syndrome dengan hasil nilai 
Alpha Cronbach’s burnout syndrome 0,808 dan burnout syndrome dengan nilai validitas 
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tertinggi 0,766. Uji validitas dan reliabilitas tersebut dilakukan pada perawat yang bekerja di 
Rumah sakit Hermana Lembean dengan jumlah responden sebanyak 30 orang. Peneliti juga 
telah melalui uji Layak Etik dan dinyatakan Layak Etik dengan nomor KEPK.01/06/165/2021. 
 
HASIL 
Pada tabel 1 menunjukan karakteristik dari jumlah responden yang didapatkan, Sebanyak 18 
responden (45,0%) berusia <31 tahun dan 22 responden dengan usia ≥31 (55,0%). 
Karakteristik usia responden terbanyak 26 responden (65,0%) dengan jenis kelamin 
perempuan. Selanjutnya responden yang bekerja ≥ 7 Tahun sebanyak 25 responden (62,5%). 
Sebanyak 29 responden (72,5%) responden sudah menikah, untuk pendidikan dari responden 
paling banyak D3 dengan 26 responden (65,0%). Responden sendiri bekerja diruangan Isosasi 
dengan 14 responden (35,0%) dan ruangan IGD 26 responden (65,0). Selanjutnya sebagian 
besar responden tidak pernah mengambil cuti selama pandemi berlangsung sebanyak 29 
responden (72,5%). Pada tabel 2 ditunjukan hasil analisis univariat terhadap stres kerja yang 
terjadi pada perawat dan didapatkan hasil bahwa stres kerja terbanyak berada pada kategori 
stres kerja ringan dengan jumlah 30 responden (75,0%) dan responden pada stres kerja sedang 
berjumlah 10 responden (25,0%). Pada tabel 3 menunjukan hasil analisa univariat dari 
burnout syndrome yang terjadi pada perawat yang bekerja di RSUD Dr Sam Ratulangi 
Tondano dengan hasil perawat yang berada pada kategori burnout syndrome ringan berjumlah 
37 responden (92,5%) dan 3 responden (7,5%) pada kategori burnout syndrome sedang. 
 
Tabel 1.  
Karakteristik Responden di RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano Tahun 2021 (n=40) 
Karakteristik f % 
Umur   
< 31 Tahun 















< 7 Tahun 


































Pernah cuti selama pandemi COVID-19 
> 3 bulan 
2 – 3 bulan 
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Gambaran Stres Kerja pada Perawat (n=40) 
Stres Kerja f % 
Berat 0 0 
Sedang 10 25 
Ringan 30 75 
 
Tabel 3. 
Gambaran Burnout syndrome pada perawat (n=40) 
Burnout syndrome f % 
Berat 0 0 
Sedang 3 7.5 
Ringan 37 92.5 
 
Tabel 4. 
 1Hubungan Stres Kerja dan Burnout syndrome pada perawat (n=40) 
 
Pada tabel 4 yang merupakan analisa bivariate untuk stres kerja dengan burnout syndrome 
dengan menggunakan uji nonparametrik spearman maka didapatkan nilai yang signifikan 
antara stres kerja dan burnout syndrome dimana = 0,001 (<0,05). Nilai koefisien korelasi 
didapatkan positif sebesar 0,518, dengan kekuatan korelasi kuat. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin besar kejadian stres kerja makan akan semakin mempengaruhi kejadian burnout 
syndrome. Dari hasil yang didapatkan dapat di ambil keputusan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima atau dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sterss kerja 





Berdasarkan hasil analisis data mengenai karakteristik responden pada tabel 1, Ditinjau dari 
kategori umur yang dibagi menjadi dua kategori berdasarkan nilai median sebesar 31 tahun 
dengan range umur 25-40 tahun. Responden yang berusia <31 tahun didapatkan sebanyak 18 
responden dan ≥31 tahun sebanyak 22 responden. Dapat diasumsikan bahwa perawat yang 
bekerja berada pada area usia yang produktif dimana akan semakin mampu untuk mengambil 
sebuah keputusan, berpikir secara rasional, bijaksana, mampu untuk mengendalikan emosi, 
bersikap baik dan toleransi terhadap orang lain. Menurut Fitriyanti & Suryati (2016) 
mengatakan bahwa semakin dewasa usia seseorang maka akan semakin meningkat juga 
Stres Kerja 
Burnout Syndrome Total 
Berat Sedang Ringan 
f % f % f % f % 
Berat 0 0% 0 0% 0 0% 0 % 
Sedang 0 0% 3 7.5% 7 17.5% 10 25.0% 
Ringan 0 0% 0 0% 30 75% 30 75% 
Total 0 0% 3 7.5% 37 92.5% 40 100% 
 
Spearman P = 0.001 
Nilai Korelasi = 0.518 
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kedewasaan secara klinis dan psikologis sehingga semakin mampu untuk melaksanakan 
pekerjaannya serta mampu untuk menunjukkan kematangan jiwa (berpikir secara rasional 
dalam mengendalikan emosi). Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, sebanyak 14 
responden berjenis kelamin laki – laki dan 26 responden berjenis kelamin perempuan. 
Menurut Rahim & Irwansyah (2021) perawat perempuan dianggap lebih fleksibel dalam 
menjalankan peran, dikarenakan beberapa faktor seperti jumlah perawat laki – laki yang 
jumlahnya terbatas dibandingkan dengan perawat perempuan serta batasan yang dimiliki oleh 
perawat laki – laki diantaranya batasan dalam penerimaan pasien.  
 
Karakteristik lama bekerja sebagian besar dari responden memiliki masa kerja ≥7 tahun 
dengan jumlah 25 responden dan responden dengan masa kerja <7 tahun berjumlah 15 
responden. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Swastikarini (2018) dengan 
hasil bahwa sebagian besar dari responden memiliki masa kerja diatas 5 tahun. sehingga 
semakin lama seseorang bekerja akan membuat tanggung jawab yang dipegang semakin 
besar. Karakteristik status perkawinan pada perawat didapatkan hasil bahwa status pernikahan 
yang paling banyak adalah responden yang sudah menikah sebanyak 29 responden dan 
sisanya yaitu 11 responden yang belum menikah. Hal tersebut ditunjang dengan umur 
responden yang sebagian besar berumur lebih dari 31 tahun. 
 
Selanjutnya untuk karakteristik pendidikan terakhir, didapatkan hasil bahwa jumlah 
responden yang berpendidikan D3 sebanyak 26 responden dan yang berpendidikan S1 
sebanyak 14 responden. Seseorang dengan pendidikan yang tinggi umumnya mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan untuk mendidik dan membantu sesama. 
Menurut Sesrianty (2018) menyatakan bahwa orang yang mempunyai pengalaman, pola pikir 
yang rasional, membedakan baik dan buruk adalah orang dengan pendidikan yang tinggi. 
Tingkat pendidikan juga dapat mempengaruhi kedudukan serta kualitas kerja dari seseorang.  
Untuk karakteristik ruang bertugas, didapatkan sebanyak 14 responden bekerja di ruang 
isolasi dan sebanyak 26 responden bekerja di ruang IGD. Sedangkan untuk karakteristik 
responden yang pernah mengambil cuti disaat pandemi COVID-19, didapatkan hasil bahwa 
sebanyak 11 responden responden mengatakan pernah cuti 2 minggu sampai 1 bulan, dan 
sebanyak 29 responden responden menyatakan tidak pernah mengambil cuti. Dengan total 
responden sebanyak 40 responden yang merupakan perawat yang aktif bekerja di RSUD Dr 
Sam Ratulangi Tondano. 
 
Gambaran Stres Kerja 
Berdasarkan tabel 2 menyatakan bahwa sebagian besar perawat mengalami stres ringan, 
dengan hasil yang didapatkan bahwa perawat dengan stres ringan sebanyak 30 responden dan 
sebanyak 10 responden mengalami stres sedang dan untuk tress berat tidak ada responden 
yang mengalaminya. karakteristik dari responden dengan hasil 26 responden berjenis kelamin 
perempuan dan 14 responden berjenis kelamin laki – laki. Dalam beberapa penelitian 
menyatakan bahwa jenis kelamin dapat berpengaruh pada kejadian stres kerja seseorang. Hal 
ini disebabkan oleh seseorang dengan kepribadian yang maskulin akan lebih mampu dalam 
menghadapi berbagai stresor yang muncul dengan tanpa melibatkan perasaan emosional yang 
berlebihan (Awalia, Medyati & Giay, 2021).  
 
Status pernikahan menjadi salah satu pemicu dari seseorang mengalami stres kerja, hal 
tersebut ditunjukan dari hasil analisis dimana responden yang telah menikah memiliki resiko 
mengalami stres kerja ringan dengan 24 responden, dan stres kerja sedang 5 responden. 
Sedangkan untuk responden yang belum menikah mengalami stres kerja ringan sebanyak 6 
responden dan stres kerja sedang sebanyak 5 responden. Salah satu faktor yang sering ditemui 
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yaitu wanita yang bekerja akan menghadapi konflik peran sebagai seorang wanita karir 
sekaligus ibu rumah tangga ditambah dengan tuntutan dari pekerjaan yang harus dihadapi 
(Muslimin & Kartika, 2020).  
 
Karakteristik umur, stres kerja ringan lebih banyak terdapat pada usia ≥ 31 tahun. Sedangkan 
untuk karakteristik resonden yang pernah mengambil cuti atau tidak didapatkan hasil bahwa 
sebanyak 21 responden tidak pernah cuti mengalami stres ringan dan 8 responden mengalami 
stres sedang. Responden yang pernah mengambil cuti 2 minggu sampai 1 bulan mengalami 
stres kerja ringan sebanyak 9 responden dan stres kerja sedang sebanyak 2 responden. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al (2020) mengatakan bahwa rata – rata usia 
yang mengalami stress kerja berada di angka 30 tahun.  
 
Terdapat juga beberapa faktor yang menyebabkan stres kerja ringan pada perawat di RSUD 
Dr Sam Ratulangi Tondano, yaitu dalam hasil yang didapatkan dalam kuesioner banyak 
perawat yang menyatakan merasakan perasaan semakin berat, merasa sakit kepala bahkan 
merasa bosan saat bekerja. Ditambah dengan pelayanan terhadap pasien setiap hari yang 
menjadi pemicu terjadi stres pada perawat. Dengan demikian stres kerja yang terjadi pada 
perawat RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano didapatkan sebesar 30 responden berada pada 
kategori stres kerja ringan. 
 
Gambaran Burnout Syndrome 
Hasil penelitian yang didapatkan menyatakan bahwa sebagian besar dari perawat mengalami 
burnout syndrome ringan dengan hasil yang didapatkan sebanyak 37 responden dengan 
frekuensi mengalami burnout syndrome kategori ringan dan sedang berjumlah 3 responden. 
Jenis kelamin dapat mempengaruhi kejadian burnout syndrome dimana sebanyak 23 
responden mengalami burnout syndrome ringan adalah perempuan, sedangkan untuk laki – 
laki burnout syndrome ringan dialami oleh 14 responden dan sebanyak 3 responden dengan 
jenis kelamin perempuan mengalami burnout syndrome sedang. Hal ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Ramdan & Fadly, 2016) mengatakan bahwa jenis kelamin ada 
hubungannya dengan kejadian burnout syndrome, dimana wanita lebih berpotensi tinggi 
untuk mengalami burnout syndrome dibandingkan pria dikarenakan konflik antara mengurus 
keluarga dan rumah tangga serta menolong dan menangani pasien secara profesional yang 
merupakan suatu tugas dan tanggung jawab. 
 
Selain jenis kelamin, karakteristik dari lama bekerja juga ikut mempengaruhui kejadian 
burnout syndrome, dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa perawat yang 
bekerja lebih dari atau sama dengan 7 tahun mengalami burnout syndrome ringan sebanyak 
24 orang dan burnout syndrome sedang 1 orang, sedangkan dibawah 7 tahun dengan 13 
responden burnout syndrome ringan dan 2 responden dengan burnout syndrome sedang. 
Perawat yang semakin lama masa kerjanya akan merasakan kelelahan serta kejenuhan saat 
bekerja atau menangani pasien. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Pangastiti (2011) 
dikutip dalam Sari (2015) menyatakan bahwa walaupun banyaknya pengalaman kerja yang 
didapatkan oleh seorang perawat dari lamanya masa dia bekerja, namun dikarenakan 
pekerjaan yang monoton yang pada dasarnya bersifat human service inilah yang justru 
menimbulkan kelelahan fisik, emosi bahkan psikologis yang mengarah pada munculnya 
burnout syndrome. 
 
Karakteristik umur, perawat yang mengalami burnout syndrome ringan paling banyak berada 
pada umur ≥ 31 tahun dengan jumlah 22 responden dan < 31 tahun dengan 15 responden. 
Sedangkan untuk karakteristik pendidikan terakhir didapatkan hasil bahwa sebanyak 13 
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responden dengan pendidikan terakhir S1 mengalami burnout syndrome ringan dan sebanyak 
24 responden dengan pendidikan terakhir DIII. Status pernikahan didapatkan hasil bahwa 
perawat yang sudah menikah sebanyak 28 responden mengalami burnout syndrome ringan 
sedangkan untuk yang belum menikah sebanyak 9 responden dengan burnout syndrome 
ringan. Menurut Alarco (2011) dalam Swasti et al (2018) faktor individu seperti usia, jenis 
kelamin sampai status perkawinan dapat mempengaruhi kejadian burnout dikarenakan peran 
ganda serta berbagai tanggung jawab yang harus dilakukan selain dalam pekerjaan, seseorang 
yang belum menikah atau berstatus single cenderung merasa kurang mendapatkan dukungan 
sosial. Terdapat juga faktor pendukung dimana perawat di RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano 
sering merasa kehilangan antusias/semangat saat bekerja bahkan tidak jarang mengalami 
kesulitan berkonsentrasi akibat tidak fokus saat bekerja. Hal ini menyatakan bahwa burnout 
syndrome yang dialami oleh perawat di RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano memberikan hasil 
dengan burnout syndrome ringan sebanyak 37 responden.  
 
Hubungan Stres Kerja dengan Burnout Syndrome 
Hasil penelitian yang didapatkan menyatakan bahwa adanya hubungan antara stres kerja 
dengan burnout syndrome pada perawat di RSUD Dr Sam Ratulangi Tondano memiliki 
hubungan yang signifikan dimana hasil analisis bivariat yang dianalisis mengguakan uji 
Spearman didapatkan nilai yang signifikan yaitu = 0,001 (<0,05) dengan nilai korelasi 
didapatkan positif sebesar 0,518, menyatakan bahwa kekuatan korelasi kuat dimana semakin 
besar stres kerja yang dirasakan maka akan semakin meningkat juga kejadian burnout 
syndrome. Semakin tinggi stess kerja maka akan berpengaruh pada munculnya burnout 
syndrome dan semakin rendah stres kerja maka semakin rendah juga kecenderungan prilaku 
burnout syndrome (Samodro, 2018). Sejalan dengan hal itu jika dilihat dari kondisi pandemi 
yang sementara terjadi, hasil penelitian yang dilakukan oleh Jose, Dhandapani & Cryriac 
(2020) menyatakan bahwa tenaga kesehatan dalam hal ini perawat sangat rentan untuk 
terkena burnout syndrome karena kelelahan emosional yang dirasakan. 
 
SIMPULAN 
Terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dan burnout syndrome dimana ketika 
stress kerja yang tinggi akan ikut mempengaruhi tingkat kejadian burnout syndrome, 
sebaliknya jika stress kerja didapati rendah maka burnout syndrome akan ikut rendah. 
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